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RINGKASAN

MARIANA INNA. 4587030185 / 9010703065, Fengaruh Jumlah
Ruas Ratang Atas Terhadap Keberhasilan Fenyambungan
Tanaman Jeruk Manis (Citrus sinensis L.) (Dibawah
bimbingan NASARUDDIN, HERIYANI DASUKI dan BAKRI GIDIN
NUR) .

Fraktek lapang ini dilaksanakan di kebun Felaksana
Teknis Dinas Pertanian Tanaman FPangan Tingkat I Sulawesi
Selatan di Sudiang Km. 17. Dari Februari hingga Nopember
1992,

Fraktek lapang ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh jumlah ruas batang atas terhadap keberhasilan
penyambungan tanaman jeruk manis. Hasil praktek ini
diharapkan dapat menjadi bahan informasi dalam pemilihan
Jumlah  ruas yang tepat untuk keberhasilan penyambungan
tanaman jeruk manis.

Fraktek lapang ini dilaksanakan dalam bentuk
percobaan, disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok
yang terdiri dari enam perlakuan dan tiga ulangan. Adapun
perlakuan sebagai berikut : Batang atas 4 ruas, batang
atas & ruas, batang atas & ruas, batang atas 7 FUAS ,
batang atas 8 ruas, batang atas 9 ruas.

Hasil praktek lapang menu;jukkan bahwa perlakuan
jumlah ruas tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
persentase keberhasilan penyambungan. waktu bertunas,
tinggi tunas dan jumlah daun namun panjang batang atas
delapan ruas cenderung memberikan pengaruh vyang lebih

baik.
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FENDAHULUAN

Latar Belakang

Jeruk manis (Citrus sinensis L.) merupakan komoditi
buah vyang populer di Indonesia karena rasanya yvang enak
sehingga mempunysi nilai ekonomi yang cukup tinggi.
Selain itu huah jeruk banyak digunakan sebagai  bahan
minuman yang dikelala oleh petani maupun cleh perusahaan
minuman seperti lemon. Buah jeruk manis mengandung nilai
gizi yang tinggi karena merupakan salah satu  bahan
makanan tambahan vyang kaya akan vitamin C. Sari  buah
Jeruk mengandung 40 - 70 mg vitamin O per 100 cc
(Pracaya., 1992).

Perkebunan jeruk dewasa ini sedang digiatkan di
Indonesia, jenis utama vang paling banvak dikembangkan
adalah jeruk keprok dan jeruk manis. Hasilnya masih
dipergunakan untuk mencukupi kebutuhan dalam neqgeri,
Selera dan permintaan terhadap buah jeruk tampak cukup
meningkat, sehingga hasrat petani untuk menanam Jeruk
cukup tinggi karena uwsaha tani Jjeruk dapat memberi
penghas=ilan ¥Yang cukup, secara kuaptitatif maupun

kualitatif (Joesoef, 1989),

Untuk dapat menghasilkan bibit bermutu Para
peEnangkar bibit harus mampu mengelcla pembibitan
secara efisien dalam usaha memenuhi permintaan

kosumen bibit vang terus berkembang. Penggunaan teknaologi




pembibitan yang mampu menghasilkan bibit bermutu dalam
waktu singkat, mudah ditransportasikan dan harganya
terjangkau petani merupakan alternatif yang harus
diupayakan di Indonesia (Heriyani, 1990).

Ferbanyakan tanaman jeruk dapat dibagi dalam tiga
golaongan besar vyaitu dapat dilakukan dengan cara
generatif, wvegetatif dan gabungan vegetatif-generatif.
Ferbanyakan generatif jarang dilakukan lagi karena lambat
berbuah dan sering menyimpang dari induknya. Untuk
perbanyakan vegetatif pada tanaman jeruk sering dilakukan
bagian dari tanaman misalnya pucuk. Salah satu usaha yang
saat ini dilakukan vaitu dengan teknik menempel dan
menyambung .

Fenyambungan adalah penyatuan antara batang
(sepotong cabang dengan dua atau tiga tunas vegetatif)
dengan batang vyang terpisah, sehingga gabungan ini
bersama—sama membentuk individu baru (Rini Wudianto,
1988). Tanaman Jeruk manis vyang diperbanyak secars
grafting atau okulaszi menggunakan batang bawah jeruk JC
{Japanse Citrus) dan RL (Rough Lemon) (Sarwono, 1984).

Keberhasilan dalam penyambungan ditentukan pula
dari keadaan tanaman batang atas. FPanjang pemotongan
batang atas berkaitan dengan ketersediaan protein, lemak
dan karbohidrat yang terdapat dalam jaringan parenchima
yang sangat mempengaruhi jumlah kallus kambium, sel-sel

kambium ini akan mati karena infeksi atau kerusakan-—




kerusakan lain hingga tak memungkinkan terjadinya
penyatuan batang.
kendatipun demikian penyambungan dapat gagal karena
ketidakmampuan batang atas atau batang bawah menyediakan
unsur  hara dalam jumlah yang diperlukan untuk tumbuh
secara normal (Koesriningroem dan Setyati, 1273).
Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan percobaan
pengaruh  Jjumlah ruas batang atas terhadap keberhasilan

penyambungan tanaman jeruk manis (Citrus sinensis L.)

Hipotesis
Ada  salah satu perlakuan jumlah ruas batang atas
yang akan memperlihatkan keberhasilan penyambungan yang

lebih baik.

Tujuan dan Kequnaan

Fraktek lapang ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  jumlah ruas batang atas terhadap keberhasilan
penyambungan tanaman jeruk manis.

Hasil praktek lapang ini diharapkan dapat menjadi
bahan informasi dalam pemilihan jumlah ruas vyang tepat

untuk keberbhasilan penyambungan tanaman jeruk manis.




TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman Jeruk Manis

Menurut Steenis (1981) tanaman jeruk ménis {(Citrus

sinensis L.) berdasarkan sistematikanya termasuk :

Devisio = Spermatophyta
Klass = Dicotyledoneae
Ordo = Rutales

Famili = Rutaceae

Sub famili = Auranticidae
Genus = Citrus

Spesies = sinencsis

Tanaman Jjeruk manis bisa mencapai ketinggian enam

sampali sepuluh meter. Mempunyai duri yang kuat, ranting
yang muda bersudut dan biasanya berduri, bercabang
rendah, bentuk mahkota pohon (tajuk) bulat dan
kerimbunannya sedang.
Mulanya cabang muda pipih bersudut, berwarna hijau tua,
suram dan tidak begitu mengkilap halus tidak berbulu.
Bila sudah agak tua berubah menjadi bulat (silindris)
dengan retak-retak halus yang kadang-kadang mempunyail
duri panjang berwarna hijau terletak di dalam sudut
tangkai daun ketiak (Pracaya, 1992).

Tanaman jeruk berakar tunggang (bercabang besar dan
panjang) dengan akar serabut (bercabang pendek kecil) dan

beberapa akar rambut vyang tumbuh pada akar (Anonim,

1978) .




telur (elips) dengan ujungnya runcing sedikit tumpul dan

biasanya sedikit berlekuk panjang 2 sampai 1% cm dan
mempunyai baq yang khas (Steenis, 1981).

Bunga tumbuh pada ketiak daun, tunggal atau dalam
rangkaian dan berbau sangat harum. Mahkota bunga terdiri
dari lima helaian yang berwarna putih  atau putih
kekuningan, dan benang sari berjumlah 20 sampai 30 buah
(Pracava, 1992).

Buah Jjeruk manis pada umumnya berwarna orange,
kuning atauw hijau kekuningan, berbau sedikit harum, tidak
berbulu, kusam dan sedikit mengkilap. -Rentuk buah
bervariasi seperti bulat, bulat lonjong, ;tau bulat rata
(papak) dengan bagian dasar bulat, bergaris tengah 4
sampal 12 cm (Fracaya, 1992).

Buah jeruk manis mempunyai banyak varietas yang semuanys
memiliki rasa manis atau asam manis, daging buah tidak
memiliki ruang kosong sehingga tidak dapat dipisah-
pisahkan karena kulitnya sukar untuk dikupas yang melskat
kuat pada daging buah. Varietas-varietas jeruk manis yang
dikenal di Indonesia vaitu : (1) Untuk dataran rendah,
adalah : Valencia Late Orange, Pine Apple Orange, Norris
Orange, Shamouti dan sebagainya {varietas—-varietas
impor). Dan (2) Untuk dataran tinggi, adalah : Jeruk

Puten, Napel Orange, Dumrings seedling, Jeruk Betawi

(Kaslan A, Tohir, 1983),.
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Tanaman jeruk manis dapat ditanam di daerah dataran
rendah sampai pada ketinggian 1000 meter di atas
permukaan laut. Tempat pertanaman terbuka dan memperaleh
sinar matahari yang cukup (Hendro Sunarjono, 1981),

Jenis-jenis Jjeruk yang cocok tumbuh di dataran
tinggi apabila ditanam di dataran rendah maka buahnya
tidak akan masak kuning, sebaliknya jenis jeruk untuk
dataran rendah ditanam pada daerah dataran tinggi maka
rasa buabnya akan masam (Kalan A. Tohir 1983).

Suhu optimum untuk pertumbuhan  tanaman Jjeruk
berkisar 25°C - 3506, tetapi masih mampu bertahan hidup
pada suhu yvang sangat tinggi sampsai 50°¢C dan subu rendah
dibawah 0°C. Subu malam yang tinggi dapat membahayakan
tanaman jeruk karena respirasi dan transpirasi tinggi
sedang laju fotosintesis rendah. Selain itu, suhu malam
yang tinggi dapat menyebabkan buah jeruk sukar menjadi
merah sebagai akibat kegagalan dalam proses pembehtukan
pigmen (Hendro Sunarjono, 1986).

Fada umumnya tanaman jeruk membutuhkan tanah yang
gembur dan subur, mengandung banyak udara {oksigen),
bahan organik (humus) dan air tanah agak dalam. Tanah
yang banyak mengandung pasir dan air yang tidak dalam,
lebih dari 1,50 m, baik sekali untuk perkebunan jeruk,
yang baik ialah, jik; air dalam tanah waktu musim hujan

20 cm dan dimusim kemarau 150 cm dalamnya dari permukaan




tanah. Tanah-tanah yang kurang subur pun dapat ditanami,
tetapi pemupukan harus benar—benar diperhatikan (Joescef,
1989).

Tanaman Jjeruk manis dapat ditanam pada berbagai
jenis tanah. Tanah tidak boleh tergenang air dan
berdrainase yang baik. pH yang baik untuk memperoleh

hasil yang tinggi antara 5,0 - 6,0 (PFracaya, 1992).

Fenyambungan (arafting)

Fenyambungan merupaka salah satu cara yang umum
diakukan dalam perbanyakan bibit jeruk. Fenyambungan
diperaleh dengan memasukkan atau menempatkan bagian dari
suatu tanaman ke bagian tanaman lainnya, sehingga terjadi
persenyawaan dan kombinasi tersebut terus tumbuh menjadi
tanaman lain yang baru (Anonim, 1989).

Teknik penyambungan dapat diterapkan untuk beberapa
keperluan seperti membuat tanaman unggul, memperbaiki
bagian-bagian pohon dan membantu pertumbuban tanaman.

Ferbanyakan tanaman melalui penyambungan diharapkan
agar diperoleh bibit yang dihasilkan akan sama dengan
tanaman induknya.

Keuntungan dari perbanyakan tanaman dengan cars
penyambungan vyaitu : (1) Memperocleh sifat tanaman vang
dikehendaki, baik dari produksinya maupun ketahanannya
terhadap serangan hama dan penyakit tanaman, (2) Dapat

diperoleh tanaman yang kuat karena batang bawah tahan
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terhadap keadaan tanah yang tidak mendukung pertumbuhan
tanaman, (3) Memperbaiki jenis-—jenis tanaman yang telah
tumbuh, sehingga Jjenis vyang tidak diinginkan diubah
dengan Jenis yang dikehendaki dan (4) Dapat mempercepat
tanaman berproduksi (Rini bludianto, 1988).

Menurut Joescef (198%9), dalam melakukan penyambung—
an pada tanaman jeruk maka induk batang bawah dan batang
atas mempunyai persvyaratan sebagai bherikut :

Batang Atas (1) Fohon sehat, bebas dari penyakit CVPD,
(2) Produksi tinggi dan berkualitas buah yang baik, (3)
Umur ténaman tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua,
{(4) Minimal telah berbuah tiga kali.

Batang Rawah, Pertumbuhan kuat dan sehat serta dapat
tumbuh sesuai dengan batang atas dan ﬁempunyai perakaran
vang dalam dan kuat serta tahan terhadap serangan hama
dan penyakit tanaman.

Agar batang atas dan batang bawah tetap merupakan
perpaduan yang baik, maka sebaiknya batang atas dan
batang bawah masih mempunyai hubungan botani yang dekat
(Rini Wudianto, 1988). Rahan sambungan sebaiknya diambil
dari bahan vyang berwarna hijau dan sedang dalam masa
aktif tumbuh (Kaslan A. Tohir, 1983).

Cars pelakSapaan penyambungan adalah sebagai
berikut
Fada bagian tanaman yang disambung, diadakan pemotongan

pada 10-20 cm dari leher akar batang bawah. Permukaan




batang vyang telah dipotong dibelah menjadi dua bagian
yang sama besar dengan panjan belahan 2-5% em (Rini
Wudianta, 1988).

Calon batang atas dipotong sepanjang 4 sampai 9
ruas dan pangkalnya diiris menyerong pada kedua sisinya.
Fengirisan harus sampai pada bagian kayunya. Eentuk
irisan ini  bkila diperhatikan akan berbentuk mata baji
Yang tumpul. Calon batang atas yang telah diiris
dimasukkan ke celah batang bawah yang telah dibelah.
Fenyisipan batang diusahakan agar sayatan kulit kayu dan
kayu batang atas bisa tepat mengena pada sayatan kulit
kayw batang bawah. Sayatan diikat dengan tali plastik

yang tipis dan halus.

Faktor-faktor vang Mempenqaruhi keberhasilan Penyambungan

Faktor-faktor Yanag mempengaruhi keberhasilan

renyambungan dapat digolongkan atas tiga bagian vyaitu
faktar tanaman, lingkungan dan faktaor pelaksanaan

(Koesriningroem dan Setyati, 1973).

Faktaor Tanaman

Faktor tanaman vyang mempengaruhi keberhasilan
penyambungan yaiiu : kompatibilitas dan inkompatibilitas,
keadaan fisiologi, kehalusan sayatan dan kesehatan batang
bawah dan batang atas.

Kompatibilitas adalah kemampuan batang bawah

menyckong pertumbuhan batang atas dengan baik dan serasi
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(Winarno, 1990), baik tanaman bawah maupun  batang atas
membentuk kallus dari kedua tanaman akan bertemu, be?satu
dan membentuk kambium baru (Faisah S. Haruna, 1988).
Apabila kedua tanaman tidak MmaEmpL membentuk
sambungan dengan baik dan gabungan batang vyang tumbuh
kurang bagis disebut inkompatibilitas (Winarno, 1920).
Menurut Koesrimingroem dan Sri Betyati (1973):; Hendro
Sunarjono  (1981) gejala-gejala inkompatibilitas antara
batang atas dan batang bawah menunjukkan gejala sebagai
berikut :
(1) Dapat menyebabkan penyambungan tidak akan berhasil
dan kalau berhasil ékan menyebabkan bentuk kaki gajah
(batang.hawah membengkak) atau bentuk kaki bangau (batang
atas mengecil), yang menyebabkan tanaman menjadi sulit
berbuah, (2) Mempunyai resistensi terhadap sesuatu
penyakit akar seperti nematoda, cendawan dan bakteri
berbahaya dan (3) Babungan yang menyebabkan penghambatan

tumbuh atau menghasilkan tanaman kerdil.

Mahlstede dan Heber dalam Koesriningroem dan
Setyati, (197X) menyatakan kegagalan dapat disebabkan

aleh :

(1) Sifat fisioleogi, dimana ketidakmampuan batang atas
atau batang 'bawah menyediakan zat-zat hara yang
dibutuhkan untuk pertumbuban normal, (2) Sebab anatomi,

dimana pembentukan getah luka dibagian sambungan sehingga




Aok

menyebabkan tanaman berstruktur lemah dan (Z) BSebab
penyakit, dimana gabungan batang atas dan batang bawah
terserang penyakit.

Beberapa jenis tanaman mengalami kesulitan apabila
disambung pada tanaman lain. Keadaan tergantung pada
Jenis  tanaman, keadaan fisiologi tanaman yang sangat
beirpengaruh dalam pembentukan kallus {Koesriningroem dan
Setyati, 19733 Winarno, 1990).

Kehalusan sayatan dari suatu bagian dengan bagian
lain sangat penting untuk mendapatkan kesesuaian posisi
persentuhan kambium. Ukuran batang bawah dan batang atas
yang kira-kira hampir sama besar sangat diharapkan agar
ketepatan persentuhan kambium lebih banyak lagi (Winarna,
1990).

Fesehatan bibit batang bawah dengan batang atas
yang akan digunakan sebagai bahan perbanyakan perlu
diperhatikan sebab batang bawah dan batang atas vyang
kurang sehat, proses pembentukan kallus pada bagian vyang
dilukai sering terhambat sehingga mempengaruhi

keberhasilan penyambungan {Winarno, 1990).

Faktor Lingkungan

Faktor 1lingkungan yang mempengaruhi  keberhasilan
penyambungan vaitu 1 waktu penyambungan , temperatur,
kelembaban dan cahaya.

Fada umumnya penyambungan dilakukan pada waktu
musim kemarau, untuk memudahkan pengelupasan kulit

batang.




12

Disamping itu juga pertumbuhan batang dalam keadaan aktif
dan masa tunas yang tersedia cukup masak (kKoesriningroem
dan Setyati, 1973).

Temperatur vang diperlukan dalam penyambungan
berkisar 7,27C - 32°C, bila temperatur kurang dari 7.2°C
pembentukan kalus juga lambat dan dapat merusakkan atau
mematikan sel-sel pada sambungan batang. Temperatur
cptimal untuk penyambungan antara 25% - 309%.
FPenyambungan memerlukan kelembaban vyang tinggi, bila
kelembaban rendah akan timbul kekeringan dan menghalangi
pembentukan kallus, karena sel-sel pada sambungan batang
banyak yang mati (Winarnc, 1990).

Cahaya merupakan salah s=satu unsur iklim yang
mempengaruhi pertumbuban, proses differensiasi sel dan
berbagai proses fisiologi dalam tanaman (Tisdale dan
Nelson, 1973). Cahaya matahari terutama berpengaruh pada
saat penyambungan sebaiknya pada pagi hari atau sore hari
pada saat matahari kurang kuat memancarkan cahaya. Cahaya
yang terlampau kuat akan mengurangi daya tahan batang
atas Yang telah disambung terhadap kekeringan

(Koesriningroem dan Setyati, 1973). ’

Faktor Pelaksanaan

Faktor pelaksanaan mencakup bagaimana cara
penyambungan pada suatu tanaman. Ada beberapa hal vyang

mempengaruhi keberhasilan sambungan seperti cara




1=

menyambung, kesempurnaan dan kebersihan alat-alat
sambungan, keterampilan menyambung dan pemeliharaan

tanaman yang disambung (Winarna, 1990).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Praktek lapang ini dilaksanakan di kebun Unit
Pelaksana Teknis Dinas Fertanian Tanaman Pangan Tingkat I
Sulawesi Selatan di Sudiang (kKm. 17), yang berlangsung

dari FPebruari hingga Nopember 1992.

Babhan dan Alat

Bahan—bahan vyang digunakan adalah benih jeruk JC
(Japanse Citrus) sebagai batas bawah (onderstam), jeruk
manis sebagai batang atas (entris), fungisida Benlate,
furadan 3 G, larutan atonik, basudin, tanah, pasir, pupuk
kandang, pupuk majemuk NFK.

Alat vyang digunakan adalah gunting pangkas, pisau
cutter, sekop, mistar, hand sprayer, cangkul, timbangan,

label, tali rafia, kantong plastik ukuran 20 x 30 cm,

kantong plastik putih, dan alat tulis-menulis.

Metade

Praktek lapang ini disusun berdasarkan Rancangan
Acak Kelompok yang terdiri dari enam perlakuan dengan
tiga ulangan sehingga diperoleh 18 unit. Tiap unit
perlakuan terdiri dari tiga tanaman sehingga jumlah
tanaman seluruhnya adalah S48 pohon.

Adapun susunan perlakuan yang diberikan adalah :

Ey = panjang batang atas (entris) 4 ruas

Ep = panjang entris 5 ruas




Ez = panjang entris & ruas

-~
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panjang entris 7 ruas
Es = panjang entris 8 ruas

Eg = panjang entris 9 ruas

Felaksanaan
Penxed;aan Batang Rawah

Eenih jeruk JC sebagai batang bawah, harus dipilih
yang baik dan bermutu. Setelah itu ujung dari benih tadi
digunting, lalu direndam dalam larutan atonik selama 15
sampai 20 menit, kemudian ditiriskan laltu ditaburi
fungisida Benlate. Dan selanjutnya benih tersebut

disemaikan.

Menvemaikan di Eedengan

Setelah lahan telah siap, benih disemaikan,
kemudian benih yang telah disemaikan tadi harus ditutup
lagi dengan tanah. Untuk menghindari serangan hama maka
tanah dapat ditaburi dengan furadan 3 G.

Setelah tanaman di pesemaian telab berumur sekitar
58 hari maka tanaman tersebut dapat dipindahkan ke
polybag vyang berukuran 20 x 30 cmy, dengan perbandingan
media 1 3 1 : 1.

Fenyambungan dapat dilakukan setelah tanaman berumur 7

bulan.
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Fenyvediaan BRatang Atas

Tanaman Jjeruk manis yang digunakan sebagai pohon
induk untuk batang atas, sebelum diambil terlebih dsahulu
dilakukan perompesan  serta  pemberantasan hama dan
penyakit tanaman.

Setelah diadakan perawatan, entris tersebut siap
untuk diambil sebagai batang atas untuk penyambungan.
Fenyambunaan dilakukan sambung pucuk dengan teknik baji/

celah.

FPemeliharaan

Setelah tanaman berada di kantong plastik  dengan
media vang telah disiapkan, tanaman tersebut dibiarkan
beradaptasi dengan lingkungannysa, sehingga dapat  tumbuh
dengan baik. Setelah tujuh hari kemudian tanaman tersebut
diberikan pemupukan. Pupuk yang diberikan yang diberikan
vaitu NFK majemuk dengan dosis 5 gram per liter air. Tiap
tanamarn diberikan 100 cc larutan pupuk, agar supaya
pertumbuhan dan perkembangan dapat berlangsung dengan
baik.

Fencegashan hama dan penyaskit diberikan sekali
seminggu atau setiap s=saat ada tanda-tanda serangan.
Femelibharaan tanaman meliputi penyiraman dan penyiangan.

Fenyiraman dilakukan setiap hari.
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Fengamatan

Komponen tumbuh yvang diamati meliputi
FPersentase Sambungan Jadi (%), menghitung jumlah
sambungan yang berhasil bertaut. Diamati pada akhir

percobaan, dengan menggunakan rumus H

r
F = — x 100 %
N
P = persentase sambungan jadi
n = jumlah tanaman yang berhasil disambung
N = jumlah keseluruhan tanaman vyang diamati

Waktu bertunas (hari), menghitung jumlah hari yang
dibutuhkan sambungan jadi mulai bertunas.

Tinggi tunas sambungan (em), diamati panjang tunas
sambungn jadi yang tumbuh, dari pangkal batang hingga
wiung pucuk tertinggi, diamati pada akhir percobaan.
Jumlah daun (helai), menghitung semua daun  yang
terbentuk setelah sambungan jadi, diamati pada akhir

percobaan.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Persentase Sambungan Jadi

Fengamatan dan sidik ragam persentace sambungan
jadi disajikan pada Tabel Lampiran L dan 2. Analisis
statistika menunjukkan bahwa perlakuan jumlah ruas,
memberikan pengaruh vang tidak nyata terhadap persentase
sambungan jadi. Rata-rata hasil pengamatan menunjukkan
bahwa perlakuan delapan ruas (Eg) cenderung memperlihat—
kan persentase sambungan jadi yang lebih baik dari

Pperlakuan lainnya (Bambar T kg

100,00
100 L

20 4. 88,89 88,89 88,89 88,89

Bci = ?7 578

70 L

60 -|-

> M
E =S E E E E Perlakuan

Gambar L. Histogram Rata-rata Persentase Sambungan
Jdadi Pada Rerbagai FPerlakuan Jumlah Ruas
Entris.
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Waktu Bertunas Entris

Fengamatan dan sidik ragam waktu bertunas entris
disajikan pada Tabel Lampiran 3 dan 4. Analisis
statistika menunjukkan bahwa perlakuan  jumlah FUSS ,
memberikan pengaruh vyang tidak nyata terhadap Masa
bertunas entris sambungan Jeruk manis. Rata—-rata
pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan delapan ruas (Eg)
cenderung memperlihatkan kecepatan bertunas lebih cepat

dibanding dengan perlakuan lainnya (Gambar 2).

Y
J04
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17,2
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& E E E E Ferlakuan
1 2 3 4 <] &

Gambar 2. Histogram Rata-rata Waktu Bertunas Entris
Pada Berbagai Perlakuan Jumlah Ruas Entris
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Tinggi Tunas Sambunaan

FPengamatan dan sidik ragam tinggi tunas sambungan
disajikan pada Tabel Lampiran S dan 5. Analisis
statistiks menuniukkan babwa perlakuan jumlah ruas
memperlihatkan pengaruh yang tidak nyata terhadap tinggi
tunas sambungan Jjeruk manis. Rata-rata pengamatan
memperlihatkan bahwa perlakuan delapan Fuas (Esg)
cenderung lebih tinggi dibanding dengan perlakuan lainnya

(Bambar 3).
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Gambar 3. Histogram Rata-rata Tinggi Tunas Sambungan
Fada Berbagai Perlakuan Jumlah Ruas Entris
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Jumlah Daun

Fengamatan dan sidik ragam jumlah daun disajikan
pada Tabel Lampirah. 7 dan 8. Analisis statistika
menunjukkan bahwa perlakuan jumlah ruas memperlihatkan
pengaruh  yang tidak nyata terhadap jumlah daun hasil
sambungan jeruk manis. Rata-rata rengamatan memperlihat-
kan bahwa perlakuan delapan ruas (Eg) cenderung lebih

baik dibanding dengan perlakuan lainnya (Gambar 4).

10

oM
= E E E E = FPerlakuan
1 2 > 4 i &

Gambar 4. Histogram Rata—rata Jumlah Daun Pada
Berbagai Perlakuan Jumlah Ruas Entris
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Fembahasan

Pada dasarnya pertumbuhan tanaman ditentukan oleh
interaksi antara pengaruh lingkungan dan faktor vyang
terdapat dalam tanaman itu sendiri. Salah satu faktor
tanaman yang berpengaruh terhadap pertumbuhan  tanaman
adalah tersedianya karbohidrat vyang sesuai dengan
kebutuhan tanaman untuk tumbuh dan menjadi suatu tanaman
sempurna (Hartmann dan Kester, 1962).

Hasil percabaan menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai Jjumlah ruas berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter pertumbuhan vang diamati (Tabgl Lampiran 1, 3,
Sy 7). Hal ini kemungkinan disebabkan karena cadangan
makanan dan hormon pertumbuban yang sangat dibutuhkan
untuk berhasilnya penyambungan pada semua perlakuan
relatif cukup untuk dibutuhkan untuk berhasilnya
penyambungan pada semua perlakuan relatif cukup  untuk
memungkinkan terjadinya pertautan. Menurut Sri Setyati
(1973), persediaan karbohidrat dan hormon pertumbuhban
sangat menentukan aktifitas pembelahan sel dan terjadinya
differensiasi.

Fenggunaan entris delapan ruas pada penyambungan
tanaman Jjeruk manis cenderung memperlibatkan pengaruh
lebih baik terhadap pertumbuban dan keberhasilan

penyambungan (Gambar 1, 2, I, 4).




Keberhasilan pertumbuban sambungan ada penggunaan

entris delapan ruas (Eg) kemungkinan diszebabkan karena

.

kandungan cadangan makanan dan hormon  pertumbuhan  yang
lekih  baik dibanding perlakuan lainnya. HMenurut Gardner
dhk {128%5), pertumbuhan  dan perkembangan tanaman
tergantung dari tersedianya meristem, hasil asimilasi,
hormon  dan  substansi  pertumbuhan lainnva. Kandungan
karbohidrat sangat berpengaruh terhadap kecepatan
pembentukan  kallus dan menentukan tingkat keberhasilan
pertavttan (Sri Setyati, 1973).

FKemampuan hatang bawah dan batang atas dalam
memproduksi kallus pada penyambungan tanaman tidak sama
tergantung dari kondisi jaringan tamaman (Hartmann dan
Kester, 1962) . Makin panjang batang, makin baik
pengarubhnya ‘ terhadap keberhasilan penyambungan dan
pertumbuhan  sambungan (Koesriningroem dan Sri Setyati,

1972).




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil vang diperocleh dalam percobaan  ini  dapat
disimpulkan bahwa Jjumlah ruas memperlihatkan pengaruh
Ve tidak nyaté terhadap persentase keberhasilan
sambungan, waktu bertunas, tinggi tunas sambungan dan
jumlah daun, namun perlakuan delapan ruas cenderung

memberikan pertumbuban yang lebih baik.

Saran
Hasil percobaan vyang dipercleh disarankan bahwa
unttuk mendapatkan pertumbuhan tanaman jeruk manis  secars
agrafting yang baik, agar menggunakan entris delapan ruas
dan dianjurkan mengadakan percobaan yang sama dengan
waktu percobaan vyang lebih lama agar naﬁpak pengarub

perlakuan vang dicobakan.
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Gambar Lampiran 1. Tata Letak Fercobaan di Lapang
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Gambar Lampiran 2.
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Penyambungan vyang dilakukan dengan
sambungan celah

Entris/batang atas yang daunnva telah
dirompes siap disambung.

Batang yang telah dikerat.

Batang bawah dipotong kira-kira 15 cm
dari permukaan media, dibelah sama
panjang dengan batang atas.

Fenyambungan batang atas dengan
batang bawah dengan posisi tepat,
lalu diikat dengan tali rafia

kemudian disungkup kantong plastik
putih  lalu diikat lagi dengan tali
rafia.




Gambar Lampiran

Fohon Induk Jeruk Manis
Digunakan Sebagai Batang Atas

yang
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Gambar Lampiran 4. BRibit Tanaman Jeruk Japanse Citrus

Berumur 7  Bulan Yang Digunakan
Sebagai Batang Rawah
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Manis

Hasil Sambungan Tanaman Jeruk

gambar Lampiran 5.

Ulangan I

Ulangan II1I

Ulangan 11



Tabel Lampiran 1.

Hasil Pengamatan Rata-rata

L
e

Fersentase

Sambungan Jadi pada Berbagai Perlakuan

Jumlah Ruas

FPerlakuan

Jumlah Rata—-rata

I II LII
Eq 56,867 100,00 100,00 266,467 88,89
Eo b6, 467 100,00 bbb &7 233,34 77,78
Exz 100,00 100,00 b6, 867 266,67 88,89
Eg 100,00 100,00 66,67 266,467 88,89
Esg 100,00 100,00 100,00 J00,00 100,00
Eg 100,00 &b b7 100,00 266,67 28,89
Total 533,33 Sb6,467 500,01 1.600,02 88,89
Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Rata-rata FPersentase
- Bambungan Jadi
Sumber
Keragaman DE JK KT F.HIT F.Tabel
0,05 0,01
Kelompok 2 370,29 185,15 0,556tn 4,10 7 .56
Perlakuan S 780,57 148,11 0,444tn I, 33 3,564
Acak 10 3332,66 33F,27
Total 17 4447, 52
KK = 20,56 % Ket : tn = berpengaruh tidak nyata




Tabel Lampiran 3. Hasil Fengamatan Rata-rata Waktu
Eertunas pada Rerbagai Ferlakuan
Jumlah Ruas (hari)

Perlakuan - —— e Jumlah Rata-rata
I II LIL

Ey 20,3 30,3 27,7 78,3 26,1
Eo 21,3 31,3 16,7 69,3 2%
Ex 24 26,7 15,3 bb 22
Eg 18,3 27 12,7 58 19,3
Es 19,7 15 17 5f,7 179
Eg 227 17,3 22 &2 20,7

Teotal 1246,3 147,454 111,4 85,3 21,4

Tabel Lampiran 4. Sidik Ragam Rata-rata Waktu BRertunas

Entris

Sumber

Keragaman DR JK KT F.HIT F.Tabel
0,05 0,01

Kelompok 2 110,34 55,17 2,1375" 3,10 7,36

FPerlakuan S 142,53 28,51 1,1046" 3,33 S, 64

Acak 10 258,14 25,81

Total 17 211,01

KK = 23,56 % Ket : tn = berpengaruh tidak nyata
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Tabel Lampiran 5. Hasil Fengamatan Rata-rata Tinggi
Tunas Sambungan pada Berbagai
Perlakuan Jumlah Ruas {(cm)

U1l anmngan

Ferlakuan - — —_— — Jumlah Rata-rata
I 11 I1I
Eq 1.9 348 - 8,6 2,9
Ez 2,1 3!8 3’5 9’4 3’1
Ex Ja.b G5 245 10,6 3:9
E4 4’3 3’2 =t 10’5 3,5
Eg 4,6 5 5,95 18,3 ozl
Ey 4,6 4,1 85,2 15,9 4,6
Total 21,1 24,3 22,9 68,3 3.8

Tabel Lampiran &. Sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tunas
Sambungan

Sumber

Keragaman DE JI KT F.HIT F.Tabel
0,08 0,01

Kelompok 2 0,858 0,429 0,256 4,10 7,56

Ferlakuan B 1,0457 0,209 0,124tn . S 5. S.64

Acak 10 16,79 1,679

Total 17 18,69

KiK. = 24,09 % Ket : th = berpengaruh tidak nyata




Tabel Lampiran 7.

Hasil P
Daun pad
Ruas (hel

engamatan Rata-rata

a Berbagai Perl
ai)

akuan
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Jumlah
Jumlah

Ul anagan
Ferlakuan = Jumlah Rata-rata
I I I1I
Eq 4,7 &5 T &;3 757 3,9
Eo 5,3 7,0 5,3 17 .6 5,9
Ex 7.3 10,7 5,3 23,3 7.8
Ea 10,3 743 6,3 23,9 759
Es 730 11,0 10,0 28,0 9.3
Eg 9.7 7,0 10,0 26,7 8.9
Total 44,3 49,7 43,2 1372 7.6

Tabel Lampiran 8.

Sidik Ragam Rata—-rata Jumlah Daun

Sumber
Keragaman DR JK KT FsHIT F.Tabel
0,05 0,01

Kelompok 2 4,03 2,015 0,533 4,10 7,56
Perlakuan 5 32,24 5,448 1,708 3,33 5,04
Acak 10 37,84 3.784
Total 17 74,11

KK = 25,6 % Ket : tn = berpengaruh tidak nyata




